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Abstract: The problem in this research is based on the result of field 

observations of students are less active in studying sports physical and heath education, 

and students are still lazing, so don’t get excited in doing sports activities are taught, 

this is all due to lack of facilities and infrastructure and teacher’s learning methods are 

still pressing and quickly make students feel bored. Students motivation in the subjects 

of sports physical and heath education is the driving force within the phychic cause 

learning activities, ensure the continuity of learning in order to achieve the goal of 

learning subjects sports physical and health education and this is an important aspect 

of teaching and learning. Students who don’t have the motivation will not be trying very 

hard to learn and the otherwise, students who have a strong motivation will have a lot 

of energy for learning activities. This research is descriptive quantitative and conducted 

by survey. The research population was all students in grade VII totaling 323 peoples, 

which is 156 men and 167 women. Because the data is homogeneus, then the sample is 

determined graders VII.I totaling 36 peoples, which is 18 men and 18 womenn. Data 

were collected using a questionnaire, which prior field research, conducted prior trials. 

Data were analyzed using descriptive statistics and statistical inference. The result 

showed that the level of students motivetion in sports physical and healh education SMP 

Negeri 9 Pekanbaru is very high that the mean of 4,19 to 0,48 deviaal standarts. 

Meanwhile each indicator has contibuted to the motivation of students attending sports 

physical and health education in SMP Negeri 9 Pekanbaru which is the average 

contribution is 52,07%. Therefore, it is expected to teachers of sports physical and 

heath education to encourage and motivate the students, and students are expected to 

have a strong motivation to achievement. 
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 Abstrak: Masalah dalam penelitian ini adalah berdasarkan hasil obsevasi 

dilapangan siswa kurang aktif dalam belajar penjasorkes dan siswa masih banyak 

bermalas-malasan sehingga tidak bersemagat dalam melakukan aktivitas olahraga yang 

diajarakan, ini semua disebabkan kuranya sarana dan prasarana dan metode 

pembelajaran oleh guru masih menoton dan membuat siswa cepat merasa bosan. 

Motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Penjasorkes merupakan keseluruhan daya 

penggerak psikis dalam diri yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin 

kelangsungan belajar demi mencapai satu tujuan belajar mata pelajaran Penjasorkes, 

dan merupakan aspek penting dari pengajaran dan pembelajaran.  Siswa  yang  tidak  

punya  motivasi  tidak  akan berusaha keras untuk belajar dan sebaliknya, siswa yang 

memiliki motivasi kuat akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan 

belajar. Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif dan dilakukan dengan survey. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII yang berjumlah 323 orang, yaitu 

156 laki-laki dan 167 perempuan. Karena data bersifat homogen, maka sampel 

penelitian ini ditetapkan siswa kelas VII.1 yang berjumlah 36 orang, yaitu 18 laki-laki 

dan 18 perempuan. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan angket, yang 

sebeum penelitian lapangan terlebih dahulu dilkukan uji coba. Data penelitian dianalisis 

dengan menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensi. Hasil penelitian yang 

diperoleh bahwa tingkat motivasi siswa dalam mata pelajaran Penjasorkes di SMP 

Negeri 9 pekanbaru  adalah Sangat Tinggi, yaitu Mean 4.19 dengan Standar Deviasi 

0.48. Sementara itu, masing-masing indikator mempunyai kontribusi terhadap  motivasi 

siswa mengikuti mata pelajaran Penjasorkes di SMP Negeri 9 Pekanbaru, yaitu rata-rata 

kontribusinya adalah 52.07%. Oleh sebab itu, diharapkan kepada guru mata pelajaran 

Penjasorkes untuk terus memberi  semangat dan motivasi kepada siswa, dan kepada 

siswa diharapkan untuk mempunyai motivasi kuat untuk berprestasi.  

 

Kata Kunci: Motivasi, belajar, siswa. 
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PENDAHULUAN 

 

                Pendidikan memiliki peranan penting dalam menciptakan sumber daya manusia 

yang berkualitas. Upaya meningkatkan kualitas manusia ditujukan untuk mewujudkan 

kader-kader bangsa yang akan melaksanakan pembangunan masa   mendatang. Kader-

kader bangsa yang berkualitas inilah yang menentukan keberhasilan pembangunan masa 

akan datang. Untuk itu, salah satu upaya menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas adalah melalui pendidikan yang berkualitas pula. Karena, pendidikan 

merupakan suatu hal untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan merupakan modal 

yang besar dalam menghadapi persaingan. Akan tetapi, kenyataannya sistem pendidikan 

di Indonesia masih banyak mengalami masalah. Mutu pendidikan yang rendah 

merupakan masalah yang dihadapi dunia pendidikan. Rendahnya mutu pendidikan 

dapat disebabkan oleh proses pembelajaran yangbelum ekfektif. Maka jelaslahbahwa 

pendidikan memiliki peranan yang besar dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Selanjutnya pada bab l ayat l Undang-Undang Sistem Pendidikan No. 20 Tahun 2003 

dijelaskan bahwa tujuan pendidikan sebagai adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar perserta didik aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

              Bedasarkan hal tersebut, maka guru harus memperhatikan strategi belajar 

mengajar, sehingga tercipta sistuasi yang efektif dan efisien sesuai dengan pokok materi 

pelajaran yang diajarkan dengan memperhatikan keragaman latar belakang dan 

kemampuan siswa dalam proses pembelajaran. Karena, diketahui bahwa setiap anak 

adalah berbeda dan cara dan kemampuan mereka menyerap materi pelajaran juga 

dipastikan berbeda pula. 

 Dari sekian banyak mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, salah satunya adalah 

pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (Penjasorkes). Dimana mata pelajaran ini 

merupakan salah satu mata pelajaran wajib dipelajari siswa mulai dari sekolah dasar 

sampai sekolah menengah atas. Pendidikan memiliki peranan penting dalam 

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Upaya meningkatkan kualitas 

manusia ditujukan untuk mewujudkan kader-kader bangsa yang akan melaksanakan 

pembangunan masa mendatang. Kader-kader bangsa yang berkualitas inilah yang 

menentukan keberhasilan pembangunan masa akan datang. Untuk itu, salah satu upaya 

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas adalah melalui pendidikan yang 

berkualitas pula. Karena, pendidikan merupakan suatu hal untuk menjamin 

kelangsungan hidup negara dan merupakan modal yang besar dalam menghadapi 

persaingan. Akan tetapi, kenyataannya sistem pendidikan di Indonesia masih banyak 

mengalami masalah. Mutu pendidikan yang rendah merupakan masalah yang dihadapi 

dunia pendidikan. Rendahnya mutu pendidikan dapat disebabkan oleh proses 

pembelajaran yangbelum ekfektif. Maka jelaslahbahwa pendidikan memiliki peranan 

yang besar dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. Selanjutnya pada bab l ayat l 

Undang-Undang Sistem Pendidikan No. 20 Tahun 2003 dijelaskan bahwa tujuan 

pendidikan sebagai adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar perserta didik aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
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kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. 

              Bedasarkan hal tersebut, maka guru harus memperhatikan strategi belajar 

mengajar, sehingga tercipta sistuasi yang efektif dan efisien sesuai dengan pokok materi 

pelajaran yang diajarkan dengan memperhatikan keragaman latar belakang dan 

kemampuan siswa dalam proses pembelajaran. Karena, diketahui bahwa setiap anak 

adalah berbeda dan cara dan kemampuan mereka menyerap materi pelajaran juga 

dipastikan berbeda pula. 

 Dari sekian banyak mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, salah satunya 

adalah pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (Penjasorkes). Dimana mata 

pelajaran ini merupakan salah satu mata pelajaran wajib dipelajari siswa mulai dari 

sekolah dasar sampai sekolah menenggah atas. Penjasorkes pada dasarnya untuk 

mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran jasmani, ketermpilan berfikir kritis, 

stabilitas emosional, dan sosial, pemahaman dan tindakan moral melalui aktivitas 

jasmani. Penjasorkes memiliki peranan yang sangat penting dalam dunia pendidikan, 

dimana pada saat proses pembelajaran terjadi siswa terlibat langsung dalam aneka 

pengalaman belajar melalui aktivitas fisik, bermain dan berolahraga yang dilakukan 

secara sistematis dan terencana. 

Keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran dapat dipengaruhi oleh faktor dari dalam 

individu maupun dari luar individu (hamza 2013:10).  Faktor dari dalam individu 

meliputi fisik dan psikis, contoh faktor psikis diantaranya adalah motivasi. Motivasi 

belajar siswa yang tinggi dapat menunjang keberhasilan belajar, akan tetapi motivasi 

belajar siswa yang rendah merupakan hambatan yang dapat berakibat pada hasil belajar 

rendah. Untuk itu guru harus dapat memilih model atau metode yang tepat agar tercipta 

situasi pembelajaran yang menarik sehingga dapat menumbuhkan motivasi dan 

keberhasilan siswa dalam belajar. 

           Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 9 pekanbaru termasuk sekolah yang 

pengelolaannya cukup baik,namun sarana dan prasarana untuk pembelajaran 

Penjaskorkes belum begitu baik dan memadai,  siswanyapun terbilang banyak dan sama 

dengan sekolah lainnya. Mata pelajaran Penjasorkes juga diajarkan di sekolah ini mulai 

dari kelas VII-IX. Dilihat dari kondisi sekolah tersebut dan siswa yang belajar disekolah 

terbilang pintar, maka dalam pengajarannya siswa seharusnya merasa senang dan dapat 

fokus pada materi yang diajarkan, karena Penjasorkes merupakan salah satubidang studi 

wajib. 

 Kenyataan dilapangan menunjukkan, bahwa motivasi siswa dalam mata 

pelajaran Penjasorkes kurang tergolong baik, karena sebagian siswa masih banyak yang 

bermalas-malasan dan tidak bersemangat dalam melakukan aktivitas olahraga yang 

diajarkan, ada juga yang ikut belajar kaena sekedar takut dimarahi oleh guru, sehingga 

terkesan siswa ada yang terpaksa belajar, bukannya merasa senang dengan bidang studi 

ini. ini semua disebabkan kurangya sarana dan prasana dan metode pembelajaran oleh 

guru masih monoton dan membuat siswa merasa cepat bosan.  Salah satu motivasi 

siswa terhadap mata pelajaran Penjasorkes, alokasi waktu  yang tersedia, program 

pengajaran, metode yang depergunakan oleh guru serta sarana dan prasarana yang 

memadai. 

 Bila terjadi kurangnya motivasi siswa dalam pembelajaran Penjasorkes tentu 

angkan menghambat proses pembelajaran tersebut, sehingga pembelajaran tidak efektif, 

hal ini tentu akan menimbulkan masalah pada daya serap belajar mereka. Dan juga 
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apabila siswa dalam proses belajar tidak serius dalam mengikuti mata pelajaran tersebut, 

tentu akan mempengaruhi terhadap hasil belajar yang diperolehnya, karena dalam 

belajar siswa tersebut tidak mamperhatikan materi yang diajarakan dengan baik, 

sehingga pada saat pelaksanaan pembelajaran siswa tersebut tidak dapat melakukan 

dengan benar. Sementara itu, siswa yang mengikuti materi yang diajarkan guru dengan 

baik dan serius dalam tentu akan memperoleh hasil belajar yang baik pula. 

 Bedasarkan uraian diatas, peneliti ingin mengetahui seberapa tinggi motivasi 

siswa dalam mengikuti mata pelajaran penjasorkes di SMP Negeri 9 Pekanbaru. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian adalah deskriptif. Menurut Hidayat Syah (2010: 28), bahwa 

penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang digunakan untuk menemukan 

pengetahuan yang seluas-luasnya terhadap objek penelitian yang dimaksudkan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai status suatu variabel atau tema, gejala atau keadaan 

yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. 

Untuk pendekatannya diambil pendekatan kuantitatif, yaitu menggambarkan hasil 

penelitian dengan angka-angka yang diinterpretasikan. Menurut Sugiyono (2013:6), 

bahwa metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, dan digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif dengan statistik deskriptif, dengan tujuan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian yang telah ditetapkan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian ini, sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui 

tingkat motivasi siswa dalam mata pelajaran Penjasorkes di SMP Negeri 9 pekanbaru, 

bahwa tingkat motivasi siswa dalam mata pelajaran Penjasorkes di SMP Negeri 9 

pekanbaru  adalah Sangat Tinggi, yaitu Mean 4.19 dengan Standar Deviasi 0.48. 

Sementara itu, masing-masing indikator mempunyai kontribusi terhadap  motivasi siswa 

mengikuti mata pelajaran Penjasorkes di SMP Negeri 9 Pekanbaru, yaitu rata-rata 

kontribusinya adalah 52.07%. 

Indikator tertinggi yaitu penghargaan dalam belajar dengan nilai mean 4.26 dan 

SD 0.78 dengan tafsiran sangat tinggi. Sementara itu, kontribusinya terhadap motivasi  

siswa mengikuti mata pelajaran Penjasorkes adalah 57.90%. Hasil penelitian sejalan 

dengn Arikunto (1990),Sardiman (2003) danHurlock (2004), bahwa 

penghargaandapatmendorong siswauntuk menjadi lebih baik dalambelajar.Penghargaan 

merupakan sesuatu yang deberikan kepada seseorang karena sudah mendapatkan 

prestasi dengan yang dikehendaki. Sementara itu, penghargaan untuk suatu pekerjaan 

tertentu tidak akan menarik bagi orang yang tidak senang dengan pekerjaan 

tersebut.Sedangkan, dalam dunia pendidikan  penghargaan digunakan sebagai bentuk 

motivasi untuk hasil atau prestasi yang lebih baik. 
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Indikator berikutnya adalah harapan dan cita-cita masa depan degan  degan 

mean 4.21 dan SD 0.92 dengan tafsiran sangat tinggi, di mana kontribusinya terhadap 

motivasi  siswa mengikuti mata pelajaran Penjasorkes adalah 78.80%. Hasil penelitian 

ini didukung oleh Chaplin (2011),Robbin (2003), danNotosoedirdjodanLatipun (2007), 

bahwa harapandan cita-citasiswa untukmemperolehprestasiakanterdorong untuk 

mengejarnya dengan belajar yang baik karena harapan merupakan akibat suatu hasil dari 

yang inggin di capai oleh siswa.Sebab, apabila siswa sangat menginginkan sesuatu, dan 

jalan tampak terbuka untuk memperolehnya, maka siswa itu akan berupaya 

mendapatkanya. Harapan merupakan kekuatan atas sesuatu untuk bertindakdengan 

menggunakan suatu caratertentu yang didasarkan atas suatu harapan bahwa tindakan 

tersebut akan menghasilkan sesuatu bagi diri siswa. 

Harapanmenggambarkanseorangsiswa diberi dorongan (motivasi) untuk menjalankan 

kegiatan belajar yang lebih baik apabila ia meyakini bahwa mata pelajaran tersebutdapat 

membawanya pada suatu kesempatan untuk dapat menghasilkan sesuatu, yaitu dari 

sesuatu yang sama sekali tidak ada dalam pemikiran siswa menjadi ada suatu pemikiran 

untuk mencapainya. Cita-cita merupakan organisasi perceptual dari pengalaman masa 

lalu beserta kaitannya dengan pengalaman masa  kini dan masa yang akan datang. 

Oleh karena itu, siswa mulai memikirkan tantang masa depan mereka secara sungguh-

sungguh. Siswa juga mulai memberikan perhatian yang besar terhadap berbagai 

lapangan kehidupan yang akan dijalaninya sebagia manusia dewasa di masa 

mendatang. 

Indikator lingkungan belajar yang kondusif dengan mean 4.13 dan SD 0.72 

dengan tafsiran sangat tinggi, serta kontribusinya terhadap motivasi  siswa mengikuti 

mata pelajaran Penjasorkes adalah 35.20%. Perolehan hasil penelitian ini sesuai dengan 

pendapat Mulyasa (2006), Hutabarat (1995) dan Suryabrata (2006), bahwa lingkungan  

belajar  yang  kondusif  merupakan lingkungan belajar yang nyaman, memadai dan 

sesuai dengan kebutuhan  belajar  siswa.  Guru harus dapat memberikan kemudahan 

belajar pada siswa, menyediakan berbagai sarana dan sumber belajar yang memadai, 

menyampaikan materi pembelajaran, dan strategi pembelajaran yang memmungkinkan 

siswa belajar. Karena, lingkungan merupakan segala sesuatu yang berbeda di luar individu 

di mana dalam keseluruhan tingkah lakunya individu tersebut berinteraksi dengan 

lingkungannya, baik disadari maupun tidak disadari, langsung maupun tidak langsung. 

Lingkungan belajar sangat penting dan berpengaruh terhadap berhasilnya belajar. 

Lingkungan belajar yang kondusif diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar.  

Indikator hasrat dan keingginan berhasil dengan mean 4.13 dan SD 0.42 dengan 

tafsiran sangat tinggi, serta kontribusinya terhadap motivasi  siswa mengikuti mata 

pelajaran Penjasorkes adalah 41.%. Temuan penelitian ini mendapat dukungan dari 

Slameto (2013) dan Cony (1990), bahwa hasrat merupakan suatu rasa keterikatan pada 

suatu hal atau aktivitas secara menyeluruh. Sementara keinginan berhasil merupakan 

penerimaan suatu hubungan antara diri sendiri dan suatu dari luar diri. Keinginan 

merupakan keadan yang menghasilkan respon terarah terhadap suatu situasi atau objek 

tertentu yang menyenangkan dan memberikan suatu kepuasan.Sedangkan hasrat dapat 

menimbulkan sikap yang merupakan suatu kesiapan berbuat bila ada stimulasi sesuai 

dan keadaan tersebut. Oleh karena itu, seorang  siswa  yang  telah  termotivasi  untuk  

belajar  sesuatu, akan berusaha mempelajarinya dengan baik dan tekun, sehingga hasrat 

dan keinginan untuk berhasil merupakan kecenderungan jiwa yang relatif tetap pada 

diri seseorang yang disertai dengan perasaan senang tanpa ada yang memaksa. 
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Seterusnya, indikator  dorongan dan kebutuhan belajar degan mean 4.10 dan SD 

0.63 dengan tafsiran sangat tinggi, serta kontribusinya terhadap motivasi  siswa 

mengikuti mata pelajaran Penjasorkes adalah 36.40%. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan pendapat Robbins (2007) dan Masaong (2011), bahwa kebutuhan dapat 

membuat orang lain atau siswa berprilaku sedemikian rupa sehingga mereka tidak 

berprilaku sebaliknya, karena kebutuhan merupakan segala sesuatu yang menjadi 

keperluan seseorang, dan kebutuhan sebagai manifestasi terjadinya kesenjangan antara 

apa yang diinginkan dengan apa yang telah terpenuhi, serta ketidaksesuaian kebutuhan  

dimaknakan  dua  aspek,  yaitu  kebutuhan  primer  dan  kebutuhan sekunder. 

Kebutuhan  merupakan  suatu  keadaan  atau situasi yang di dalamnya terdapat sesuatu 

yang perlu atau ingin di penuhi. Sesuatu yang ingin dipenuhi itu dianggap perlu, 

penting, atau harus dipenuhi dengan segera. Setiap siswa selalu merasakan adanya 

suatu kebutuhan yang ingin dicapainya. Tidak ada siswa yang sama sekali tidak 

merasakan adanya tuntutan kebutuhan, sebab itu, dorongan dan kebutuhan dalam 

belajar bagi siswa perlu diperhatikan agar mencapai hasil belajar yang maksimal.  

Untuk indikator kegiatan yang menarik dalam belajar dengan mean 3.82 dan SD 

0.84 dengan tafsiran tinggi, serta kontribusinya terhadap motivasi  siswa mengikuti 

mata pelajaran Penjasorkes adalah 63.10%. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat 

Suciati dan Prasetya (2001) dan Indrawati dan Wawan Setiawan (2009), bahwa siswa 

merasa tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran apabila kegiatan itu menarik bagi 

mereka. Pembelajaran menarik sangat baik diterapkan dengan langkah-langkah 

menentukan materi pembelajaran, dan menentukan tujuan pembelajaran. Dalam konteks 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, siswa lebih diarahkan untuk memiliki 

motivasi tinggi dalam belajar dengan menciptakan situasi yang menyenangkan dan 

mengembirakan. Seterusnya, pembelajaran dikatakan menyenangkan apabila di 

dalamnya terdapat suasana yang rileks, bebas  dari  tekanan,  aman, menarik,  

bangkitnya minat  belajar, adanya keterlibatan penuh, perhatian siswa tercurah, 

lingkungan belajar yang menarik, bersemangat, perasaan gembira, konsentrasi tinggi.  

Sebegaimana hasil penelitian ini bahwa tingkat motivasi siswa mengikuti mata 

pelajaran Penjasorkes di SMP Negeri 9 pekanbaru  adalah Sangat Tinggi, yaitu Mean 

4.19 dengan Standar Deviasi 0.48. Sementara itu, masing-masing indikator mempunyai 

kontribusi terhadap  motivasi siswa mengikuti mata pelajaran Penjasorkes di SMP 

Negeri 9 pekanbaru, yaitu rata-rata kontribusinya adalah 52.07%. Hal ini sesuai pula 

dengan temuan-temuan lainnya, yaitu berdasarkan  jenis kelamin diperoleh rata-rata 

nilai mean 3.88 dengan standar deviasi (SD) 0.30, artinya berada pada interprestasi 

tinggi, dimana motivasi lebih  dari  siswa perempuan laki-laki. 

Sementara itu, berdasarkan pendidikan ayah rata-rata mean adalah 3.84 dan SD 

0.38. Artinya berada pada interprestasi tinggi demikian juga dengan tingkat pendidikan 

ibu. Berdasarkan urutan kelahrian rata-rata mean pada adalah 3.86 dan SD 0.27, artinya 

berada pada interprstasi tinggi. Berdasarkan pekerjaan ayah dan ibu sama-sama berada 

pada kategori tinggi. Demikian juga berdasarkan pendapatan orang tua dan jarak rumah 

dengan sekolah, berada pada kategori tinggi. 

Temuan penelitian ini dijelaskan Sardirman (2012), bahwa motivasi adalah 

perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan 

didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Slameto (2013), Oemar hamalik 

(2004), dan Mohamad S (2004), menjellaskan bahwa motivasi merupakan proses yang 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Seseorang yang termotivasi belajar 
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menunjukkan upaya yang sungguh-sungguh untuk berpikir  dan  memusatkan  

perhatian,  serta  merencanakan  dan melaksanakan  berbagai  kegiatan  yang 

menunjang belajar. Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi. 

Perubahan-perubahan dalam motivasi timbul dari perubahan-perubahan tertentu didalam 

system neurofisiologis dalam organisme manusia, motivasi ditandai dengan timbulnya 

perasaan (affective arousal), dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan 

kejiwaan afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia, motivasi 

ditandai oleh reaksi-reaksi   untuk   mencapai   tujuan,   dalam   hal   ini   pribadi   yang 

termotivasi mengadakan respon-respon yang tertuju kearah suatu tujuan. 

Sementaraitu, Hamzah (2013) dan Syaiful Sagala (2010) mengemukakan bahwa 

motivasi dapat dipahami sebagai suatu variabel penyelang yang digunakan untuk 

menimbulkan faktor-faktor tertentu di dalam organisme, yang membangkitkan, 

mengelola, mempertahankan, dan menyalurkan tingkah laku menuju suatu sasaran. Oleh 

serbab itu, motivasi merupakan suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan, 

mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar terdorong untuk bertindak 

melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. Motivasi adalah proses 

psikologis yang mencerminkan sikap, kebutuhan, persepsi, dan keputusan  yang  terjadi  

pada  diri  seseorang.  Motivasi  sebagai proses psikologis timbul diakibatkan oleh 

faktor di dalam diri seseorang itu sendiri disebut instrinsik sedangkan faktor di luar 

diri disebut ekstrinsik. Faktor dari dalam/instrinsik timbulnya tidak memerlukan 

rangsangan dari luar karena memang telah ada dalam diri  individu  sendiri,  yaitu  

sesuai  atau  sejalan  dengan kebutuhannya.  

Seterusnya, besar kontribusi masing-masing indikator tersebut sebagaimana 

gambar berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Dapat dilihat bahwa motivasi siswa mengikuti mata pelajaran penjasorkes di SMP 

Negeri 9 Pekanbaru. Bahwa indikator yang berkontribusi sangat tinggi terhadap siswa 

yaitu harapan dan cita-cita masa depan yaitu 78.00%, kemudian diikuti kegiatan yang 

menarik dalam belajar dengan 63.10%, diikuti lagi penghargaan dalam belajar 57.90%, 
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diikuti lagi hasrat dan keingginan berhasil dengan 41.00%, diikuti dorongan dan 

kebutuhan belajar dengan 36.40%. dan yang paling rendah kontribusinya terhadap 

motivasi siswa yaitu lingkungan belajar yang kondusif, yaitu 35.20%. 

Sementara itu, rata-rata besar kontribusi keseluruhan indikator terhadap variabel 

motivasi siswa mengikuti mata pelajaran penjasorkes di SMP Negeri 9 Pekanbaru 

adalah 52.07%. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

 

           Penelitian ini dilakukan  untuk mengetahui Motivasi Siswa Mengikuti Mata 

Pelajaran Penjasorkes di SMP Negeri 9 Pekanbaru. Setelah dilakukan penelitian dan 

pengelolahan data hasil dapat disimpulkan bahwa Motivasi Siswa Mengikuti Mata 

Pelajaran Penjasorkes di SMP Negeri 9 Pekanbaru tinggi, dapat ditinjau berdasarkan: 

1. Motivasi Siswa Mengikuti Mata Pelajaran Penjasorkes di SMP Negeri 9 Pekanbaru 

dari segi hasrat dan keingginan berhasil  tergolong sangat tinggi. Artinya  mata 

pelajaran Penjasorkes sudah menjadi bagian dari diri siswa, siswa sangat senang 

belajar penjasorkes karena penjasorkes sangat menyenangkan dan siswa juga tekun 

dan penuh perhatian mengikuti mata pelajaran penjasorkes sehingga siswa tetap 

merasa senang.    

2.  Motivasi Siswa Mengikuti Mata Pelajaran Penjasorkes di SMP Negeri 9 Pekanbaru 

dari segi dorongan dan kebutuhan belajar tergolong sangat tinggi. Artinya mata 

pelajaran Penjasorkes selalu membuat siswa inggin tahu sehingga siswa berkerjas 

keras untuk mencapai hasil yang baik dan itu diajarkan di mata pelajaran penjasorkes 

dan mata pelajaran penjasorkes sangat penting bagi siswa karena penjasorkes adalah 

kebutuhan yang harus dipenuhi. 

3.  Motivasi Siswa Mengikuti Mata Pelajaran Penjasorkes di SMP Negeri 9 Pekanbaru 

dari segi harpan dan cita-cita masa depan tergolong sangat tinggi. Artinya mata 

pelajaran Penjasorkes mengajarkan prestasi yang baik dan sesuatu hal yang inggin 

dicapai sangat berguna bagi masa depan. Mata pelajaran penjasorkes dapat 

mememnuhi perkembangan zaman bagi kehidupan masa depan, karena penjasorkes 

dapat mempermudah dalam mencari kerja untuk memenuhi lapangan kehidupan 

masa depan. 

4. Motivasi Siswa Mengikuti Mata Pelajaran Penjasorkes di SMP Negeri 9 Pekanbaru 

dari segi pengharagaan dalam belajar tergolong sangat tinggi. Artinya mata pelajaran 

Penjasorkes suatu penghargaan membuat siswa bersemagat dalam belajar untuk 

memperoleh nilai yang baik dan mata pelajaran penjasorkes mempunyai daya tarik 

tersendiri sehingga siswa penasaran dan terus semangat mencapai prestasi.   

5. Motivasi Siswa Mengikuti Mata Pelajaran Penjasorkes di SMP Negeri 9 Pekanbaru 

dari segi  kegiatan yang menarik dalam belajar tergolong tinggi. Artinya mata 

pelajaran Penjasorkes ini tidak membosankan, apa lagi sudah melekat pada diri siswa 

sehingga penjasorkes menyenangkan. Guru nya pun mengajar dengan metode yang 

menarik dan tidak terkesan menoton. 

6.  Motivasi Siswa Mengikuti Mata Pelajaran Penjasorkes di SMP Negeri 9 Pekanbaru 

dari segi lingkungan belajar yang kondusif sangat tinggi. Artinya lingkungan untuk 
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belajar penjasorkes ini perlu lingkungan yang nyaman, supaya terjadi interaksi siswa 

dan guru sehingga membuat belajar mata pelajaran penjasorkes menjadi kondusif.  

7. Secara keseluruhan Motivasi Siswa Mengikuti Mata Pelajaran Penjasorkes di SMP 

Negeri 9 Pekanbaru tergolong sangat tinggi. Maknanya, siswa sudah memiliki hasrat 

dan keinginan untuk berhasil,  dorongan dan kebutuhan belajar yang kuat, harapan 

dan cita-cita masa depan yang baik, penghargaan dalam belajar yang baik, 

memahami dan termotivasi oleh kegiatan yang menarik dalam belajar, serta 

menghargai lingkungan belajar yang kondusif. 

8. Berdasarkan enam indikator Motivasi Siswa Mengikuti Mata Pelajaran Penjasorkes 

di SMP Negeri 9 Pekanbaru, maka masing-masing indikator mempunyai kontribusi 

terhadap variabel Motivasi Siswa Mengikuti Mata Pelajaran, dengan rata-rata 

kontribusinya ialah 52.07%. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi Siswa Mengikuti 

Mata Pelajaran Penjasorkes sudah tergolong baik. 

 

B. Rekomendasi  

 

Berdasarkan hasil penelitian, temuan penelitian dan kesimpulan di atas, maka 

dapat disarankan beberapa hal berikut: 

1. Disarankan pada guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan untuk 

meningkatkan lagi pendekatan kepada siswa dengan memberikan motivasi 

kepada Siswa Mengikuti Mata Pelajaran Penjasorkes di SMP Negeri 9 

Pekanbaru dengan baik. 

2. Disarankan kepada Siswa SMP Negeri 9 Pekanbaru untuk selalu meningkatkan 

semangat belajarnya, namun bukan hanya di Mata pelajaran penjasorkes saja 

tetapi di semua mata pelajaran dan terus berupaya untuk mencapai prestasi yang 

lebih baik. 

3. Penelitian ini hanya terbatas pada Motivasi Siswa Mengikuti Mata Pelajaran 

Penjasorkes di SMP Negeri 9 Pekanbaru. Oleh sebab itu, bagi peneliti 

selanjutnya hal ini dapat dijadikan sebagi sumber informasi dalam 

pengembangan penelitian lebih lanjut. 
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